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Abstrak: Kinerja merupakan suatu gambaran tentang kondisi dari suatu perbankan, mengenai baik buruknya keadaan suatu 
perbankan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Rasio keuangan dapat membantu pelaku bisnis, pihak 
pemerintah, dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja bank. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh rasio keuangan yaitu Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Beban Operasional 
Pendapatan Operasional, dan Loan to Deposit Ratio terhadap kinerja Bank Pemerintah (Persero) yaitu Return on Asset yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2008-2016. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 
menggunakan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu, sampel yang digunakan adalah 4 Bank Pemerintah (Persero). 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian uji secara parsial 
menunjukkan bahwa CAR dan LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan NPL dan BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Sedangkan uji simultan menunjukkan bahwa CAR, NPL, BOPO, dan LDR secara bersama-sama 
berpengaruh  signifikan terhadap ROA. Sebaiknya manajemen bank memberi perhatian lebih terhadap rasio NPL dan 
BOPO dalam meningkatkan kinerja perusahaannya. 
 
Kata Kunci: car, npl, bopo, ldr, roa 

Abstract: Performance is a describe about condition of banking, concerning the good condition of a banking that reflects 
the performance of work in a certain period. Financial ratio analysis can help businesses, governments, and other users of 
financial statements in assessing the financial condition and the bank performance. This research aim to find influence of 
financial ratios of the Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Operating Expenses to Operating 
Income (BOPO), and Loan to Deposit Ratio (LDR) to bank performance (ROA) Return on Asset that listed at IDX in the 
period of 2008-2016. Sampling method using by purposive sampling, which means using samples based on certain 
criterias. This research was using 4 banks of goverment. The data were analyzed by using multiple linear regression. The 
partial test showed that CAR and LDR  was give insignificant effect to ROA, NPL and BOPO was give significant effect to 
ROA.  Besides, the simultan test showed that CAR, NPL, BOPO, and LDR was give significant effect to ROA. Bank 
management should pay more attention to the ratio of NPL and BOPO in improving the performance of the company. 
 
Keywords: car, npl, bopo, ldr, roa 

 

 

 



ISSN 2303-1174 J.A.Rundupadang.,M.Mangantar.,P.Van Rate., Pengaruh Rasio…… 

1219   Jurnal EMBA 
        Vol.6 No.3 Juli 2018, Hal. 1218 - 1227 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Bank sebagai lembaga intermediasi memegang peran yang sangat strategis dalam perekonomian, tidak 
terkecuali di Indonesia. Bank sebagai lembaga keuangan dengan sumber dana masyarakat yang dominan 
membuat bank sebagai industri dengan tingkat regulasi yang tinggi (highly regulated) sebagaimana diatur oleh 
Bank Indonesia. Fungsi utama bank secara umum adalah menghimpun dana dari masyarakat untuk berbagai 
tujuan oleh karena itu kepercayaan masyarakat menjadi faktor yang utama dalam menjalankan bisnis perbankan 
dan bank umum menjadi sangat penting pada masyarakat umum. Kepercayaan masyarakat terhadap perbankan 
menuntut setiap perbankan untuk memperbaharui dan mengatur kembali manajemen-manajemen yang 
memperburuk citra bank lewat penyaluran kredit dan juga tingkat kesehatan bank. Bank yang sehat merupakan 
kebutuhan suatu perekonomian yang ingin tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Krisis moneter yang terus-menerus mengakibatkan krisis kepercayaan, akibatnya banyak bank lumpuh. 
Dampak yang muncul akibat kegagalan usaha bank menimbulkan perlunya dilakukan serangkaian analisis yang 
sedemikian rupa sehingga risiko kegagalan bank dapat dideteksi sedini mungkin, salah satu caranya adalah 
dengan melihat kinerja perbankan. Menilai suatu kinerja lembaga keuangan sangatlah penting. Penilaian untuk 
menentukan kondisi suatu bank biasanya menggunakan alat ukur. Bank Indonesia melakukan otoritas moneter 
menetapkan ketentuan standarisasi kemampuan menghasilkan pendapatan. Peningkatan pendapatan atau 
keuntungan dari total aktiva yang dimiliki oleh bank dapat menggambarkan kondisi bank dan kemampuan 
pengelolaannya. Kinerja yang diperlihatkan perbankan dengan melihat indikator keuangan sangat menentukan 
kinerja bank tersebut. 

Kinerja keuangan didefenisikan  sebagai analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan  pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar. Kinerja keuangan perbankan merupakan hasil yang dicapai suatu bank dengan mengelola sumber daya 
yang ada dalam bank seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
manajemen bank itu sendiri. Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan indikator profitabilitas. 
Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset karena memfokuskan kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan. Tingginya ROA mengindikasikan bahwa bank semakin 
baik dalam penggunaan aset yang dimilikinya untuk memperoleh laba. 

Rasio keuangan seperti CAR, NPL, BOPO, dan LDR mempengaruhi kinerja keuangan bank. CAR 
adalah rasio kecukupan modal, bank yang memiliki CAR di bawah 8% harus segera memperoleh perhatian dan 
penanganan yang serius. NPL adalah rasio yang menunjukkan kredit bermasalah, bank yang memiliki NPL di 
atas 5% menunjukkan kinerja bank kurang baik. BOPO menunjukkan efisiensi operasi bank. Bank yang 
memiliki BOPO di atas 85% dapat menunjukkan kinerja bank yang menurun. LDR adalah rasio antara seluruh 
jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, kemampuan bank yang baik dalam 
membayar hutangnya memberikan kepercayaan pada masyarakat yang dapat meningkatkan harga saham. Rasio-
rasio inilah yang dapat mempengaruhi kinerja bank pemerintah (persero). 

Tujuan Penelitian 
Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja (ROA) Bank Pemerintah (Persero). 
2. Non Performing Loan (NPL) terhadap kinerja (ROA) Bank Pemerintah (Persero). 
3. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kinerja (ROA) Bank Pemerintah (Persero). 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja (ROA) Bank Pemerintah (Persero). 
5. CAR, NPL, BOPO, dan LDR terhadap kinerja (ROA) Bank Pemerintah (Persero). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 
untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Laporan keuangan suatu perusahaan perlu 
dianalisa karena dengan analisa tersebut akan diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengan masalah 
posisi keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan (Munawir, 2010:34). Menurut 
Kasmir (2008:7) laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 
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saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan mengungkapkan informasi empat aktifitas utama 
perusahaan yaitu, perencanaan, pendanaan, investasi, dan operasi. 
 
Rasio Keuangan 
 Kasmir (2008:104) menjelaskan rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Dalam sektor 
perbankan, rasio-rasio keuangan yang berpengaruh terhadap kinerja bank adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) yang merupakan rasio keuangan yang berkaitan dengan permodalan bank di mana besar 
modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya. 
Harahap (2013:297), mengatakan rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu 
pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 

Kinerja Keuangan 
 Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar 
dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Penilaian kinerja bagi manajemen merupakan penilaian terhadap prestasi yang 
dicapai. Hal ini penting dilakukan oleh pemegang saham, manajemen, pemerintah, maupun pihak lain yang 
berkepentingan. Ukuran prestasi yang dicapai dapat dilihat dari profitabilitasnya. Fahmi (2011:2), menyatakan 
kinerja keuangan didefenisikan juga merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar. 
 
Profitabilitas 

Pandia (2012:64), menyatakan rasio profitabilitas adalah alat ukur yang digunakan dalam mengukur 
efektivitas perusahaan memperoleh laba. Return on Asset merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap 
total aset. Apabila Return on Asset meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak 
akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati pemegang saham (Husnan, 1998). Profitabilitas 
merupakan hasil dari kebijakan dan keputusan yang diambil perusahaan, dalam hal ini manajemen. Perusahaan 
dengan profitabilitas yang baik mengindikasikan perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik, sehingga 
kelangsungan dan perkembangan perusahaan akan lebih terjamin. 

 
Penelitian Terdahulu 

Hutagalung, Djumahir, dan Ratnawati (2013) dengan judul penelitian: Analisa Rasio Keuangan 
terhadap Kinerja Bank Umum di Indonesia dengan menggunakan 5 tahun penelitian. Tujuan penelitian untuk 
menganalisa rasio keuangan terhadap kinerja bank umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR dan LDR 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Variabel NPL dan BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. 

Yatiningsih dan Chabachib (2015) dengan judul penelitian: Analisis Pengaruh BOPO, LDR, NPL, Size, 
CAR, dan NIM terhadap ROA (Studi pada Bank Umum Konvensional yang Listing di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2009-2013) dengan objek penelitian sebanyak 24 bank. Tujuan penelitian untuk menganalisa pengaruh 
BOPO, LDR, NPL, Size, CAR, dan NIM terhadap ROA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, BOPO, 
dan LDR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sementara NPL berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA. 

Christiano, Tommy, dan Saerang (2014) dengan judul penelitian: Analisis terhadap Rasio-rasio 
Keuangan untuk Mengukur Profitabilitas pada Bank-bank Swasta yang Go Public di Bursa Efek Indonesia. 
Tujuan penelitian untuk menganalisa rasio keuangan terhadap profitabilitas bank swasta. Penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa secara simultan CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. Secara parsial NPL tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sementara CAR, BOPO, dan 
LDR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
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Kerangka Konseptual 

  

 

 

 

 

 

 

 

   
 

 
 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

            Sumber : Kajian Teori 2018 
 

METODE PENELITIAN 
 
Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal yaitu penelitian yang mencari hubungan (pengaruh) sebab 
akibat antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Jenis penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang artinya jenis penelitian digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 48 perusahaan perbankan umum yang terdaftar di BEI. Teknik 
sampling yang diambil / digunakan adalah purposive sampling (pengambilan sampel disengaja) dengan 
menggunakan kriteria-kriteria tertentu sehingga sampel perusahaan menjadi 4 Bank Umum Pemerintah yang 
menyediakan laporan keuangan yang sudah lengkap periode 2008-2016. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Tenik pengumpulan data yang telah digunakan adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi 
merupakan metode yang bersumber pada benda-benda yang tertulis. Data yang digunakan berupa dokumen 
laporan keuangan perusahaan selama 9 tahun terakhir yang diperoleh lewat unduhan pada web annual report 
masing-masing bank pemerintah. 
Metode Analisis 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan 
melakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk menguji apakah data dalam 
penelitian ini terdistribusi normal dan tidak memiliki gejala multikolinearitas, serta gejala heteroskedastisitas. 
Metode analisis regresi linier berganda dinilai dari koefisien determinasi, uji t, dan uji F. 
 
Uji Normalitas 
 Priyatno (2011:277) mengemukakan uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dengan analisis 
grafik (normal P-Plot) regresi, jika menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka residual pada 
model regresi tersebut terdistribusi secara normal. 

CAR 
(X1) 

NPL 
(X2) 

BOPO 
(X3) 

LDR 
(X4) 

ROA 
(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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Uji Heteroskedastisitas 
 Priyatno (2011:296) mengemukakakn uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode scatterplot regresi. 
 
Uji Multikolinearitas 
 Priyatno (2011:277) mengemukakan uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel bebas. 
 
Analisis Regresi Berganda 
 Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja Bank 
Pemerintah (Persero). Persamaan regresi linier bergandanya adalah : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 Priyatno (2011:258) mengemukakan uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 
 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
 Priyatno (2011:252) mengemukakan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen dengan membandingkan nilai T hitung dengan T tabel. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Normal P-P Plot 
Sumber : Data diolah, 2018 

 
 Gambar 2 menunjukkan Normal P-P Plot Regresion Standardized Residual bahwa tidak terdapat 
masalah pada uji normalitas karena berdasarkan grafik, data menyebar di sekitar diagram dan mengikuti model 
regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang terdistribusi normal sehingga 
uji normalitas terpenuhi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Analisis Scatterplot 

Sumber : Data diolah, 2018 
 Gambar 3 menunjukkan grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heteroskedastisitas 
menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam 
penyebaran titik-titik tersebut menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut 
mengindentifikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga layak dipakai. 
 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant) ,000   
CAR ,300 ,876 1,141 
NPL ,016 ,273 3,664 
BOPO ,013 ,196 5,105 
LDR ,607 ,338 2,955 

Sumber : Data diolah, 2018 
 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel CAR (X1) memiliki nilai Tolerance > 0,10 yaitu 0, 876; NPL 
(X2) memiliki nilai Tolerance > 0,10 yaitu 0,273; BOPO memiliki nilai Tolerance > 0,10 yaitu  0,196; dan LDR 
memiliki nilai Tolerance > 0,10 yaitu  0,338. Sementara untuk nilai VIF variabel CAR memiliki nilai < 10 yaitu 
1,141; NPL memiliki nilai < 10 yaitu 3, 664; BOPO memiliki nilai < 10 yaitu 5,105; dan LDR memiliki nilai < 
10 yaitu 2,955. Kesimpulannya adalah bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam 
persamaan regresi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah  antara 0-1. 
Tabel 2. Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin- Watson 

1 ,879a ,773 ,744 ,58238 ,345 

a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, BOPO 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data diolah, 2018 
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 Nilai koefisien determinasi (R2) 0,773 atau 77,3%. Angka ini menjelaskan bahwa Return On Asset (Y) 
pada Bank Pemerintah (Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan 
Negara) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh faktor Capital Adequacy Ratio (X1), Non 
Performing Loan (X2), Beban Operasional Pendapatan Operasional (X3), dan Loan to Deposit Ratio (X4) 
sebanyak 77,3%, sedangkan sisanya sebesar 22,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain. 
 
Uji F (simultan) 
Tabel 3. Uji F 

F Sig. 
26,457 ,000b 

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, BOPO 

Sumber : Data diolah, 2018 
 
 Hasil analisis regresi menggunakan Fhitung = 26,457 dengan tingkat signifikan adalah probabilitas 0,00 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Beban 
Operasional Pendapatan Operasional, dan Loan to Deposit Ratio secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap Return On Asset. 
 
Uji t (parsial) 
Tabel 4. Uji T 
Model t Sig. 
1 (Constant) 9,574 ,000 
 CAR -1,055 ,300 
 NPL -2,556 ,016 
 BOPO -2,632 ,013 
 LDR -,519 ,607 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
 Hasil analisis regresi pada tabel tampak bahwa Capital Adequacy Ratio (X1) signifikansi p-value = 
0,300 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak artinya CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA (Y). Non Performing Loan (X2) signifikansi p-value = 0,016 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima artinya NPL mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA (Y). Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (X3) signifikansi p-value 0,013 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima artinya BOPO 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA (Y). Loan to Deposit Ratio (X4) signifikansi p-value 0,607 
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak artinya NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y). 
 
Pembahasan 
CAR (X1) terhadap ROA (Y) 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,300 yang berarti hipotesis 
ditolak dan dinyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan koefisien 
regresinya sebesar (0,044) ke arah negatif. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Hutagalung, 
Djumahir, dan Ratnawati (2013), Tulung dan Ramdani (2018). Hasil ini menyatakan bahwa Capital Adequacy 
Ratio mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset. 
 
NPL (X2) terhadap ROA (Y) 
 Hipotesis kedua menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,016 yang menyatakan bahwa 
hipotesis diterima jika NPL mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sedangkan koefisien 
regresinya sebesar (0,499) ke arah negatif. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Hutagalung, 
Djumahir, dan Ratnawati (2013), Tulung dan Ramdani (2016). Hasil ini menyatakan bahwa Non Performing 
Loan mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset. 
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BOPO (X3) terhadap ROA (Y) 
 Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013 yang 
menyatakan bahwa hipotesis diterima jika BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA, 
sedangkan koefisien regresinya sebesar (0,066) ke arah negatif. Hasil temuan ini mendukung penelitian dari 
Hutagalung, Djumahir, dan Ratnawati (2013); Yatiningsih dan Chabachib (2015); serta Christiano, Tommy, dan 
Saerang (2014). Hasil ini menyatakan bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap Return On Asset. 
 
LDR (X4) terhadap ROA (Y) 
 Hipotesis keempat menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return 
On Asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,607 yang menyatakan bahwa 
hipotesis ditolak artinya LDR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sedangkan koefisien 
regresinya sebesar (0,006) ke arah negatif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Hutagalung, 
Djumahir, dan Ratnawati (2013). Hasil ini menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio mempunyai pengaruh 
yang negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset. 
 
CAR (X1), NPL (X2), BOPO (X3), dan LDR (X4) terhadap ROA (Y) 
 Dari hasil regresi dapat diketahui pula bahwa secara bersama-sama variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 26,457 
dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi ROA atau dapat dikatakan bahwa CAR, NPL, BOPO, dan LDR secara bersama-
sama berpengaruh terhadap ROA. 
 

 
PENUTUP 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Capital Adequacy Ratio  berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on Asset. Yang artinya H1 ditolak. 
2. Non Performing Loan  berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Yang artinya H2 diterima. 
3. Beban Operasional Pendapatan Operasional  berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Yang 

artinya H3 diterima. 
4. Loan to Deposit Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on Asset. Yang artinya H4 ditolak. 
5. Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Loan to 

Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Yang artinya H5 diterima. 
 
Saran 
Saran dari penelitian ini adalah: 
1. Sebaiknya manajemen perusahaan meningkatkan kinerja keuangan, terutama terhadap efisiensi operasional 

dan pengelolaan kredit agar masyarakat dapat mempercayai bank terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2. Hasil penelitian ini terbatas yaitu selama 9 tahun dan hanya menggunakan 4 sampel bank. Oleh karena itu, 

bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan periode yang lebih lama dan sampel yang lebih banyak 
agar dapat hasil yang lebih akurat. Dalam hal ini, sebaiknya penelitian dikemudian hari mengganti atau 
menambah variabel-variabel independen lainnya yang disinyalir dapat mempengaruhi Return On Asset. 
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